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Abstrak: Literasi mitigasi bencana merupakan keterampilan penting yang perlu dimiliki oleh siswa untuk memahami, 
mengantisipasi, dan menanggapi bencana alam secara efektif. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis integrasi literasi mitigasi 
bencana dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di tingkat sekolah menengah. Pendekatan penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengenalan dan pemahaman terhadap konsep mitigasi bencana dapat ditingkatkan melalui 
pendekatan pembelajaran interdisipliner yang melibatkan studi kasus lokal, simulasi bencana, serta kolaborasi dengan instansi 
terkait. Implementasi literasi mitigasi bencana dalam pembelajaran IPS tidak hanya meningkatkan kesadaran siswa terhadap risiko 
bencana, tetapi juga memperkuat keterampilan berpikir kritis dan responsif dalam situasi darurat. Artikel ini menyarankan 
pengembangan kurikulum yang lebih terstruktur dan berbasis pada kondisi geografis lokal sebagai upaya untuk memperkuat 
literasi mitigasi bencana di kalangan siswa. 
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Abstract: Disaster mitigation literacy is a crucial skill that students need to possess in order to understand, anticipate, and effectively 
respond to natural disasters. This article aims to analyze the integration of disaster mitigation literacy into Social Studies (IPS) 
education at the secondary school level. The research approach employed is qualitative, utilizing data collection techniques such as 
interviews, observations, and document studies. The results of the study indicate that the introduction and understanding of disaster 
mitigation concepts can be enhanced through an interdisciplinary learning approach that involves local case studies, disaster 
simulations, and collaboration with relevant agencies. The implementation of disaster mitigation literacy in Social Studies education 
not only raises students' awareness of disaster risks but also strengthens critical thinking and responsiveness in emergency situations. 
This article suggests the development of a more structured curriculum based on local geographical conditions as an effort to reinforce 
disaster mitigation literacy among students. 
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Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara yang rawan terhadap bencana alam seperti gempa bumi, tsunami, 

letusan gunung berapi, dan banjir. Tingginya frekuensi kejadian bencana ini menuntut masyarakat, 
termasuk para siswa di tingkat sekolah menengah, untuk memiliki pemahaman yang mendalam dan 
keterampilan dalam menghadapi situasi darurat. Literasi mitigasi bencana menjadi keterampilan penting 
yang harus dikuasai oleh siswa untuk memahami, mengantisipasi, dan menanggapi bencana alam secara 
efektif [1][4]. Literasi ini mencakup kemampuan dalam mengidentifikasi risiko, memahami tanda-tanda 
awal bencana, serta langkah-langkah yang harus diambil sebelum, saat, dan setelah bencana terjadi. 

Kota Semarang merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang rentan terhadap berbagai bencana 
alam, seperti banjir, tanah longsor, dan gempa bumi [5][7]. Kondisi geografis dan topografi kota ini 
menjadikannya rawan terhadap risiko bencana yang dapat menimbulkan kerugian materiil maupun korban 
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jiwa. Dalam konteks ini, literasi mitigasi bencana menjadi keterampilan yang sangat penting, terutama bagi 
generasi muda, agar mereka mampu memahami, mengantisipasi, dan menanggapi situasi bencana dengan 
efektif. 

Literasi mitigasi bencana merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki oleh siswa untuk 
meningkatkan pemahaman, kesiapsiagaan, dan respons terhadap bencana alam. Dalam konteks global 
yang terus berubah, dimana frekuensi dan intensitas bencana alam semakin meningkat akibat perubahan 
iklim dan faktor lingkungan lainnya, kemampuan untuk mengantisipasi dan menanggapi bencana menjadi 
semakin penting. Penguatan literasi mitigasi bencana di kalangan siswa tidak hanya bertujuan untuk 
melindungi mereka dari risiko bencana, tetapi juga untuk membentuk individu yang sadar dan tanggap 
terhadap tantangan lingkungan. 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di tingkat sekolah menengah memiliki potensi besar 
untuk mengintegrasikan literasi mitigasi bencana dalam kurikulumnya. Sebagai bidang studi yang 
mencakup aspek geografi, sosiologi, dan ekonomi, IPS memberikan landasan yang kuat bagi siswa untuk 
memahami dinamika lingkungan dan masyarakat yang rentan terhadap bencana [8][10]. Dengan 
mengintegrasikan literasi mitigasi bencana ke dalam pembelajaran IPS, siswa dapat diajarkan untuk 
mengidentifikasi risiko, memahami penyebab bencana, serta mengembangkan strategi mitigasi yang 
efektif. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah menengah memiliki potensi besar untuk 
menjadi wadah integrasi literasi mitigasi bencana [3][4][11][14]. IPS sebagai salah satu mata pelajaran yang 
membahas berbagai aspek sosial, budaya, dan geografis, dapat menjadi media yang efektif dalam 
menanamkan pemahaman dan keterampilan mitigasi bencana kepada siswa. Namun, sejauh mana literasi 
mitigasi bencana telah terintegrasi dalam pembelajaran IPS masih menjadi pertanyaan yang memerlukan 
jawaban melalui penelitian. Namun, dalam praktiknya, implementasi literasi mitigasi bencana dalam 
pembelajaran IPS di sekolah menengah masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan 
sumber daya, kurangnya pemahaman guru, dan keterbatasan kurikulum yang mengakomodasi materi 
tersebut secara memadai. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana literasi 
mitigasi bencana diintegrasikan dalam pembelajaran IPS di tingkat sekolah menengah di Kota Semarang, 
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas integrasi tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana literasi mitigasi bencana dapat diintegrasikan 
secara efektif dalam pembelajaran IPS di sekolah menengah. Dalam penelitian ini, sebanyak 8 sekolah 
menengah pertama yang terdampak banjir tingkat tinggi yang dijadikan lokasi penelitian. Dengan 
memahami pendekatan yang digunakan dan tantangan yang dihadapi, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan mitigasi bencana di Indonesia, serta 
membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi bencana alam secara lebih siap 
dan efektif. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif [15][16]. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami integrasi 
literasi mitigasi bencana dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di tingkat sekolah menengah. 
Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali makna, persepsi, dan pengalaman subjek penelitian dalam 
konteks yang alami. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis integrasi literasi 
mitigasi bencana dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di tingkat sekolah menengah di Kota 
Semarang. Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang 
bagaimana literasi mitigasi bencana diajarkan dan dipahami oleh siswa, serta bagaimana guru 
mengintegrasikannya ke dalam kurikulum IPS. 

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus, di mana penelitian ini akan difokuskan pada 
beberapa sekolah menengah di Kota Semarang. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 
dan memahami fenomena integrasi literasi mitigasi bencana dalam konteks yang spesifik dan mendalam. 
Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data utama yaitu sebagai berikut. 
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1. Wawancara. Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan guru IPS, siswa, dan kepala sekolah untuk 
menggali pemahaman mereka tentang literasi mitigasi bencana serta bagaimana topik ini 
diintegrasikan dalam pembelajaran IPS. Wawancara ini dirancang untuk mengeksplorasi pengalaman, 
persepsi, dan tantangan yang dihadapi dalam implementasi literasi mitigasi bencana. Wawancara 
dilakukan dengan guru IPS, siswa, dan pihak terkait lainnya. Wawancara ini bertujuan untuk menggali 
informasi mengenai pemahaman dan penerapan literasi mitigasi bencana dalam pembelajaran IPS. 

2. Observasi. Observasi dilakukan di kelas IPS selama proses pembelajaran yang terkait dengan topik 
mitigasi bencana. Observasi ini bertujuan untuk mengamati secara langsung bagaimana literasi 
mitigasi bencana diintegrasikan dalam pengajaran, interaksi antara guru dan siswa, serta respon siswa 
terhadap materi yang diajarkan. Observasi dilakukan di kelas-kelas IPS melihat secara langsung 
bagaimana literasi mitigasi bencana diintegrasikan ke dalam pembelajaran. Peneliti akan mencatat 
aktivitas pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa, serta penggunaan media atau sumber belajar 
terkait literasi mitigasi bencana. 

3. Studi Dokumen. Studi dokumen meliputi analisis modul ajar, bahan ajar, dan dokumen lain yang 
relevan dengan pembelajaran IPS dan literasi mitigasi bencana. Dokumen-dokumen ini dianalisis 
untuk mengetahui sejauh mana literasi mitigasi bencana terintegrasi dalam kurikulum dan bahan ajar 
IPS. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Penelitian ini berfokus pada literasi mitigasi bencana di Kota Semarang, yang dianggap sebagai 
keterampilan penting yang perlu dimiliki oleh siswa untuk memahami, mengantisipasi, dan menanggapi 
bencana alam secara efektif. Berikut adalah hasil dari penelitian ini: 
1. Peningkatan Pengenalan dan Pemahaman Mitigasi Bencana melalui Pendekatan Pembelajaran 

Interdisipliner:  
Pendekatan ini melibatkan integrasi materi mitigasi bencana ke dalam berbagai mata pelajaran, 

seperti IPS, IPA, dan Geografi, sehingga siswa dapat melihat keterkaitan antara disiplin ilmu yang 
berbeda dalam konteks mitigasi bencana. Hasil observasi dan tes formatif menunjukkan peningkatan 
pemahaman siswa mengenai risiko dan tindakan mitigasi yang diperlukan dalam menghadapi 
bencana alam. Selain peningkatan pengetahuan, penelitian ini juga menunjukkan adanya perubahan 
positif dalam sikap siswa terhadap mitigasi bencana. Sebelum implementasi pembelajaran 
interdisipliner, sebagian besar siswa menganggap mitigasi bencana sebagai tanggung jawab 
pemerintah dan pihak berwenang. 

Peningkatan tersebut dapat terlihat dari hasil wawancara dan diskusi kelompok yang 
menunjukkan bahwa siswa lebih cenderung untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan mitigasi, seperti 
mengikuti simulasi bencana, membuat rencana darurat keluarga, dan bahkan menyampaikan 
informasi mengenai mitigasi bencana kepada teman dan keluarga. Pendekatan pembelajaran 
interdisipliner yang diterapkan dalam penelitian ini mengintegrasikan berbagai mata pelajaran, 
seperti geografi, sains, dan pendidikan kewarganegaraan, untuk memberikan pemahaman yang 
komprehensif mengenai mitigasi bencana. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan 
literasi mitigasi bencana, karena siswa tidak hanya mempelajari teori, tetapi juga menerapkan 
pengetahuan tersebut dalam konteks nyata. 

2. Efektivitas Studi Kasus Lokal dan Simulasi Bencana 
Implementasi studi kasus lokal dalam pembelajaran telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

kesadaran siswa tentang risiko bencana yang spesifik di Kota Semarang. Dengan mempelajari kasus-
kasus nyata yang pernah terjadi di lingkungan sekitar mereka, siswa menjadi lebih sadar akan potensi 
ancaman dan langkah-langkah mitigasi yang harus diambil. Selain itu, simulasi bencana yang dilakukan 
secara berkala di sekolah memberikan pengalaman praktis bagi siswa untuk merespons situasi 
darurat, yang secara signifikan meningkatkan kesiapsiagaan mereka. Berdasarkan hasil survei yang 
dilakukan terhadap siswa di beberapa sekolah di Kota Semarang, ditemukan bahwa tingkat literasi 
mitigasi bencana berada pada level sedang. Sekitar 60% siswa memiliki pengetahuan dasar mengenai 
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mitigasi bencana seperti gempa bumi, banjir, dan longsor. Namun, hanya sekitar 30% siswa yang 
mampu menjelaskan langkah-langkah praktis yang harus dilakukan dalam menghadapi situasi darurat. 

Penggunaan studi kasus lokal, khususnya bencana banjir yang sering terjadi di Semarang, 
terbukti meningkatkan pemahaman siswa terhadap pentingnya mitigasi bencana. Setelah mengikuti 
sesi pembelajaran dengan pendekatan studi kasus, 75% siswa menunjukkan peningkatan dalam 
kemampuan mereka mengidentifikasi faktor penyebab bencana dan langkah-langkah mitigasi yang 
sesuai. Simulasi bencana yang dilakukan di sekolah-sekolah menunjukkan hasil yang positif dalam 
meningkatkan kesiapsiagaan siswa. Dari hasil observasi, sekitar 85% siswa dapat mengikuti prosedur 
evakuasi dengan benar dan lebih dari 90% siswa mengaku merasa lebih siap dalam menghadapi 
bencana setelah mengikuti simulasi. Wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa simulasi 
memberikan pengalaman langsung yang sangat membantu dalam mengingat dan menerapkan 
langkah-langkah keselamatan. Beberapa siswa juga menyatakan bahwa simulasi ini menurunkan rasa 
cemas mereka terhadap potensi bencana karena mereka merasa lebih tahu apa yang harus dilakukan. 

3. Kolaborasi dengan Instansi Terkait 
Penelitian ini juga menemukan bahwa kolaborasi dengan instansi terkait, seperti Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Semarang, sangat penting dalam implementasi literasi 
mitigasi bencana. Melalui kerjasama ini, sekolah dapat memperoleh materi pembelajaran yang 
relevan, panduan teknis, serta pelatihan untuk guru dan siswa. Partisipasi langsung dari instansi 
terkait dalam kegiatan pembelajaran, seperti memberikan kuliah tamu atau mengadakan workshop, 
juga memberikan nilai tambah dalam pemahaman siswa mengenai prosedur resmi dalam mitigasi 
bencana. 

4. Pengaruh Implementasi Literasi Mitigasi Bencana Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan 
Responsif Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi literasi mitigasi bencana dalam 
pembelajaran IPS tidak hanya meningkatkan kesadaran siswa terhadap risiko bencana, tetapi juga 
memperkuat keterampilan berpikir kritis dan responsif mereka dalam situasi darurat. Siswa yang 
terlibat dalam pembelajaran ini menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menganalisis situasi 
risiko, membuat keputusan yang tepat, dan bertindak secara responsif saat menghadapi ancaman 
bencana. 

Pembahasan 
Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran interdisipliner efektif 

dalam meningkatkan literasi mitigasi bencana di kalangan siswa Kota Semarang. Peningkatan literasi ini 
tidak hanya tercermin dari peningkatan hasil pre-test dan post-test, tetapi juga dari perubahan sikap dan 
kesadaran siswa terhadap pentingnya mitigasi bencana. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengenalan 
dan pemahaman siswa terhadap konsep mitigasi bencana dapat ditingkatkan secara signifikan melalui 
pendekatan pembelajaran interdisipliner [17][19]. Dalam penelitian ini, kami mengevaluasi efektivitas 
pendekatan pembelajaran interdisipliner dalam meningkatkan literasi mitigasi bencana di kalangan siswa 
di Kota Semarang [20][23]. Data yang diperoleh dari survei sebelum dan sesudah implementasi metode ini 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan kesadaran siswa terhadap mitigasi 
bencana. 

Peningkatan ini dapat dijelaskan melalui beberapa faktor. Pertama, pendekatan pembelajaran 
interdisipliner memungkinkan siswa untuk memahami mitigasi bencana dari berbagai perspektif, sehingga 
mereka mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. Kedua, penerapan pembelajaran kontekstual 
membuat materi pembelajaran lebih relevan dan menarik bagi siswa, sehingga mereka lebih termotivasi 
untuk belajar. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam penerapan 
pendekatan ini. Salah satunya adalah keterbatasan waktu yang tersedia untuk mengintegrasikan berbagai 
mata pelajaran. Selain itu, diperlukan dukungan dan koordinasi yang baik antara guru-guru dari berbagai 
mata pelajaran untuk memastikan keterpaduan materi yang diajarkan.  

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan kurikulum dan strategi 
pembelajaran di sekolah-sekolah Kota Semarang. Dengan melihat efektivitas pendekatan pembelajaran 
interdisipliner dalam meningkatkan literasi mitigasi bencana, disarankan agar pendekatan ini diadopsi 
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secara lebih luas dalam kurikulum pendidikan. Rekomendasi lainnya adalah meningkatkan pelatihan bagi 
guru agar mereka lebih siap dalam mengintegrasikan materi mitigasi bencana ke dalam mata pelajaran 
yang mereka ajarkan. Selain itu, perlu ada peningkatan fasilitas dan sumber daya pendukung, seperti 
bahan ajar dan alat peraga, untuk mendukung pembelajaran interdisipliner ini. Penelitian lanjutan juga 
disarankan untuk mengeksplorasi lebih lanjut mengenai strategi pembelajaran yang dapat lebih efektif 
dalam meningkatkan literasi mitigasi bencana, serta mengkaji dampak jangka panjang dari literasi mitigasi 
bencana terhadap kesiapan dan ketahanan siswa dalam menghadapi bencana alam. 

Kesimpulan  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi mitigasi bencana di kalangan siswa Kota Semarang 

perlu ditingkatkan, meskipun telah menunjukkan hasil yang cukup baik. Studi kasus lokal dan simulasi 
bencana merupakan metode pembelajaran yang sangat efektif dalam meningkatkan literasi dan 
keterampilan mitigasi bencana. Oleh karena itu, implementasi yang lebih luas dan intensif dari kedua 
metode ini di sekolah-sekolah perlu dipertimbangkan untuk mempersiapkan siswa menghadapi 
kemungkinan bencana di masa depan. 
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